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BAB V 

PENUTUP 

Di Indonesia, 40,5 juta penduduk alami gangguan pendengaran (Adhi 

Wicaksono) CNN Indonesia | Jumat, 24/03/2017 09:57 WIB. Bahkan Indonesia 

termasuk salah satu negara dengan penduduk tuli terbanyak di dunia, sehingga 

pemerintah dengan segala instrumen kekuasaannya mencoba menyetarakan hak 

penyandang tuli dengan UU No.8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 

salah satunya dengan menampilkan Juru Bahasa Isyarat dalam siaran berita 

televisi yang diharapkan penyandang tuli juga dapat menyerap informasi yang 

diberitakan setara dengan teman dengar lainnya.  

Kesetaraan hak untuk penyandang disabilitas pada umumnya dan 

penyandang tuli pada khususnya walaupun masih jauh dari kata ideal tapi penulis 

penyandang tuli berharap akan lebih baik ke depannya, karena bukan hal yang 

mustahil dengan upaya bersama dari instansi Pemerintah melalui kebijakan dan 

Undang-Undang, LSM dan Komunitas, dunia pendidikan, dunia usaha, 

masyarakat umum dan teman-teman tuli lainnya. Penulis yakin usaha ini akan 

berbuah hasil yang baik bagi semuanya termasuk institusi perguruan tinggi dalam 

hal ini ISI Yogyakarta patut menjadi teladan bagi sekolah maupun perguruan 

tinggi lainnya dapat menerima mahasiswa berkebutuhn khusus penyandang tuli 

dan kemudian yang tidak kalah penting adalah dunia usaha dan industri (DUDI) 

yang mau memperkerjakan dan menerima karya penulis memiliki kemampuan 

dan kemauan yang sama seperti masyarakat umum lainnya.  

Penulis berharap karya seni ini dapat memberikan sedikit sudut pandang 

baru dalam menilai teman-teman disabilitas. Masyarakat umum lainnya juga 

tidak perlu mengistimewakan ataupun mengasihani para penyandang disabilitas, 

cukup perlakukan sewajarnya saja sudah sangat membantu mereka untuk 

berkembang dan berkarya lebih baik lagi. Semoga sekat diskriminasi antara 

penyandang disabilitas dengan masyarakat normal lainnya semakin berkurang 

walaupun penulis memaklumi tidak akan bisa 100% hilang.  

Penulis mempersoalkan hal-hal yang substansial ini dengan serius dan 

bertolak dari pengalaman pribadi penulis sebagai penyandang tuli, penulis 

berupaya merumuskan permasalahan menjadi sebuah ide gagasan, topik, tema 

sesuai dengan persepsi penulis.  Khalayak memiliki ruang merdeka untuk 
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memaknai sebuah karya seni, sebagaimana penulis menuangkan ide untuk 

berkarya seni. 

Area itulah suatu karya seni memiliki tautan makna baik secara konsep 

maupun dalam perwujudan yang penulis hasilkan, masih banyak kelemahan dan 

kekurangannya. Hal tersebut karerna keterbatasan pengetahuan dan pengalaman 

yang sangat minim dari diri penulis. Kesalahan dan kekeliruan serta salah 

persepsi dalam memaknai sebuah fakta yang muncul tanpa disadari baik dalam 

proses maupun dalam menyusun laporan tugas akhir ini. 

Demikian laporan ini penulis susun untuk memenuhi salah satu syarat 

menyelesaikan studi Strata Satu Jurusan Seni Murni pada Fakultas Seni Rupa ISI 

Yogyakarta. Semoga apa yang telah penulis kerjakan dapat berguna bagi 

lingkungan, perkembangan Seni Rupa di Indonesia menjadikan model untuk 

berekspresi kreatif dan dapat pula memberi wawasan, pengetahuan bagi siapa 

saja pencinta seni. Aamiin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 






